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BAB V

PENUTH P

SIMPULAN

Dari pembahasen data yang telah dikemukakan dalam

bab-bab terdahulu, maka dapatlsh di ambil suatu kesimpulan

sebagai berikut ini :

1.

Kebiasaan vang berlaku dalam pelaksanaan upah buruh ta
ni pengetam padi dengan sistim borongan di desa  Lemah
bang kecamatan Sukorejo kabupaten Pasuruan adalah bah
wa pembayaran upzh buruh tersebut pelaksanaannya adalah
pihak majikan membeyar kepada seorang pemborong yaitu -
setelah selesainya semua pekerjaan mulail dari membabat
pohon padi sampal sudah menjadi gabah (padi) dan sudah
di timbang, vemg sebelumnya pemborong tersebut dibéri
uang muka untuk mengikat dan untuk membayar pfﬁa buruh .
Dalam penetapan pemberian upah kerja disesuaikan dengan
upah pada umumnya yang berlaku di desa tersebut. Hal -
tersebut dilakukan karena kedua belsh pihak saling memn
buthhkan den dilakukan dengan rela sama rela.

Pada prinsipnya pelaksanaan upzsh buruh tani pengetam pa
di dengen sistim borongan yang dilakuken oleh masy ara
kat desa Lemahbang pada dasarnya tidak bertentangan de
ngan hukum Islam, karena pelaksanaan upah tersebdut di
lakukan dengan dasar rela sama rela, walaupun jangka

wzktu pembayaran upah relatif lama, yaitu bagi buruh
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beberapa hari sebelum dilaksanakan pekerjaan, dan bagi
pembohong setelah terselesainya semua peker jaan (pema -

nenean ).

SARAN - SARAN

Untuk mengatasi agar tidak: sampai terjadi hal-hal yang
kurang dibenarkan oleh Isglam, dsn mungkin menjadikan per
gselisihan diantara para buruh dan pemborong yang sering
terjadi dalam penetapan upzh buruh teni dengan sistim -
borongan di desa Lemshbang, penulis mengharapken Khusus
nya tokoh-teckoh masyarzskat yang ada di daerah tersebut,
untuk lebih meningkatkan adanya penyuluhan terhadap me-
reka demi terhindarnya perselisihan diantara mereka.
Diharapkan naskah skripsi ini akan dapat mengubah sis-
tim pembayeran upah yang lebih baik dan tidak berten

tangan dengan gyari'at Islam,



